BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kreativitas musikal Horja Bius merupakan sintesis sadar antara tradisi
Batak Toba dan idiom musik modern. Melalui penggabungan instrumen etnik Batak
Toba dengan instrumen modern, Horja Bius menghadirkan warna bunyi baru tanpa
memutus akar tradisi, sekaligus memperluas relevansi musik Batak di tengah selera
musik masa kini.Penggunaan teks Pustaha dan tonggo-tonggo dalam lirik, praktik
doa di atas panggung, serta struktur pertunjukan yang menyerupai ritual
menunjukkan upaya reinterpretasi warisan spiritual dan literasi Batak Toba ke
dalam konteks pertunjukan modern. Musik dimaknai tidak hanya sebagai ekspresi
artistik, tetapi juga sebagai ruang spiritual dan media edukasi budaya.

Proses kreatif Horja Bius berangkat dari riset, dialog dengan tradisi, dan
kerja kolektif, yang mencerminkan kesadaran kultural serta tanggung jawab
terhadap warisan leluhur. Konsep collective creativity menempatkan tradisi sebagai
praktik hidup yang terus berkembang, bukan artefak statis. Secara keseluruhan,
Horja Bius menggunakan musik sebagai strategi artistik dan kultural untuk
mempertahankan, merevitalisasi, dan mempromosikan identitas Batak Toba di era
globalisasi. Karya-karya mereka mendapat respons positif, baik dari masyarakat
Batak Toba yang merasakan kebanggaan budaya, maupun dari publik luas yang
menikmati pengalaman musikal yang unik dan otentik.

Dengan demikian, Horja Bius berperan ganda sebagai penjaga tradisi dan

inovator musik etnik kontemporer, serta membuktikan bahwa melalui kreativitas
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yang sensitif terhadap nilai budaya, tradisi dapat terus hidup, berkembang, dan
bermakna bagi masyarakat modern.
B. Saran

Untuk memastikan kelestarian musik batak dan Pustaha yang menjadi
warisan budaya yang autentik namun tetap menarik bagi generasi muda, diperlukan
strategi yang mendorong untuk melestarikan dan mendukung pembaruan guna
untuk tampil di kancah nasional maupun internasional. Masyarakat harus
mendukung generasi muda yang mampu mengangkat kembali nilai-nilai budaya
leluhur yang dikemas dengan gaya modern dan mengikuti zaman. Pemerintah, dan
generasi muda juga harus lebih bersinergi untuk menjaga nilai-nilai budaya serta
dapat berpikir kreatif tanpa menghilangkan akar budayanya.

Sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya melestarikan budaya dapat
diperkuat melalui pendidikan, platform digital, dan kegiatan kebudayaan seperti
festival-festival kebudayaan lokal. Dengan demikian, maka kebudayaan Batak
Toba tidak akan hilang dan masih terjaga ke depannya serta bisa mendukung untuk

tampil di kancah nasional maupun internasional.
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